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Berhati-Hatilah Mengucapkan Sumpah 
Sumpah Itu, Dan lanpa Kamu Kehendaki 
Sumpah Itu Pun Terwujud Jadi Kenyataan. 
Soal Tt Togadi: Menisal PumiSudak 
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Ucapan 
Terima Kasih 


Allah swt 

Terima kasih karena telah memberikan begitu banyak 
imajinasi di dalam kepalaku sehingga aku mampu menuliskan 
berbagai kisah tanpa henti. 


Anin Patrajuangga dan Tim Grasindo 

Spesial thanks untuk Mbak Anin Patrajuangga, editorku 
yang keren, yang selalu membebaskanku berkreasi sesukaku. 
Terima kasih ya, untuk kerja sama yang sudah hampir tiga tahun 
ini. Juga terima kasih Mbak Steffi untuk ilustrasi kover yang 
dibuatkan. 

Untuk Tim Grasindo, kalian keren. Tanpa campur tangan 
kalian, naskah yang awalnya biasa saja tidak akan pernah bisa 
menjadi luar biasa. Buku ini bisa terbit sepenuhnya berkat kerja 
keras dan kerja sama yang luar biasa dari kalian semua. Sukses 
selalu ya, Grasindo, dengan buku-buku keren yang berkualitas. 


Ang's Family 

Kalian adalah keluarga terbaik di dunia. Dengan segala 
kericuhan, kegembiraan, huru-hara, juga air mata. Semua 
itulah yang membuatku terus melangkah dan menapaki jalan 
kehidupan yang terjal dan berbatu. 

Khampey!!! Buka botol habis ini kitalah... hahaha 


la 
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Punto Wicaksono, S.kom & Audi Telesforus 

Spesial thanks untuk belahan hati, belahan jiwa, dan partner 
terbaik yang pernah kumiliki. Tanpa kalian, mana mungkin aku 
bisa seperti ini. 

Love from the bottom of my heart 


My Readers 

Woohoo! Akhirnya ada lagi kisah yang berhasil kurangkai. 
Terima kasih karena sudah rela menunggu. Mungkin ini bukanlah 
karya sempurna. Karena tidak ada satu pun manusia di dunia 
ini yang sempurna. Itu sebabnya, layangkan kritik, saran, dan 
masukan kalian, agar di karya berikutnya aku menjadi lebih baik 
lagi. 
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ho Hye Mi berdiri gugup dalam balutan gaun pengantin 
(Ca di depan jendela yang terbuka lebar. Ia melipat kedua 
lengannya di dada, berusaha menghalau angin dingin yang 
berembus melalui jendela. Perasaan tak nyamannya semakin 
menjadi-jadi. 

“Eonni!... acara sebentar lagi dimulai. Sini kurapikan riasan 
wajah dan rambutmu sekali lagi. Pengantin wanita harus tampil 
cantik di malam pernikahannya. Iya, 'kan?” Suara pintu yang 
terbuka disertai ocehan seorang gadis terdengar memecah 
keheningan. Hye Mi memutar tubuhnya dan menemukan Cho Ae 
Ri—adik perempuan yang hanya berbeda dua tahun darinya— 
memasuki ruangan dan langsung berjalan ke meja rias yang 
berada di salah satu sudut ruang tunggu pengantin wanita. 


1 Kakak (Panggilan perempuan kepada perempuan yang lebih tua) 


@ 
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“Eotteokhae??” bisik Hye Mi lirih. 

Bisikan Hye Mi sepertinya terlalu keras hingga Ae Ri 
menghentikan gerakan tangannya yang hendak mengambil sisir, 
lalu menatap Hye Mi dengan dahi berkerut. “Apa maksudmu? 
Kamu kenapa, Eonni?” 

“Aku rasa... aku telah melakukan kesalahan.” 

Ae Ri terlihat semakin kebingungan. “Jeoneun morgesseumnida!? 
Bukannya Eonni mencintai laki-laki itu? Salahnya di mana?” 

“Ne. Aku mencintai laki-laki itu. Tapi cinta saja ternyata tidak 
cukup kuat menjadi alasan untuk menikah.” Hye Mi menjawab. 
Mendadak ia ragu dengan keputusan yang diambilnya tiga 
minggu yang lalu. Saat ini, hati dan pikirannya terasa kacau 
balau. Tanpa sengaja, ujung matanya menangkap gerak jarum 
jam yang tergantung di salah satu sisi dinding dan seketika itu 
juga ia terkesiap. 

“Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang, Ae Ri. Tolong 
bantu aku melepaskan semua benda-benda konyol ini!” seru 
Hye Mi panik. Satu tangannya terangkat, berusaha mencabuti 
jepit-jepit berbentuk bunga yang menghiasi kepalanya. 

“Jamkkanmanyo!”” Ae Ri menahan tangan Hye Mi hingga 
terhenti di udara. Kedua mata gadis itu membelalak tak percaya. 
“Apa Eonni berniat membatalkan pernikahan ini?” 

Hye Mi menjawab pertanyaan Ae Ri dengan anggukan 
singkat, kemudian setengah putus asa ia memohon. “Cepatlah, 
Ae Ri. Aku harus pergi dari sini!” 


Apa yang harus kulakukan? 
Aku tidak mengerti! 

Ya 

Tunggu sebentar! 
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URwYUN 


Mau tidak mau, Ae Ri membantu Hye Mi melepas jepit 
di kepala Hye Mi satu per satu. Sementara Ae Ri sibuk dengan 
jepit-jepit itu, Hye Mi berusaha melepas gaun pengantin yang 
dikenakannya. Anehnya, gaun itu bagai punya nyawa. Semakin 
ia berusaha melepaskannya, gaun itu terasa semakin membelit 
tubuhnya. Tangan Hye Mi yang gemetar membuatnya kesulitan 
membuka pengait gaun yang ada di bagian bawah punggungnya. 

“Ae Ri,” panggil Hye Mi dengan suara hampir menangis 
saking gugupnya. 

Ae Ri mendenguskan napasnya dengan keras. Ia sudah 
selesai berurusan dengan jepit-jepit yang sekarang tersebar 
di atas meja rias. Dengan pandangan kasihan, ia membantu 
kakaknya melepas pengait gaun. Tidak lama kemudian, gaun 
pengantin itu pun teronggok di lantai. 

Hye Mi melompati gaun itu dan bergegas mengambil tas 
besar yang dibawanya dari rumah. Di dalam tas itu, ia ingat telah 
memasukkan satu setel pakaian santai yang tadinya akan diguna- 
kannya setelah acara selesai. Ia membuka tas, menarik sebuah 
kaus berwarna hitam, lalu mengenakan kaus itu dengan cepat 
untuk menutupi tubuh bagian atasnya. Ia juga menarik celana 
jeans panjang dan dengan tergesa-gesa mengenakannya. 

“Kara!” serunya dengan suara tertahan pada Ae Ri sambil 
mengancing celana jeans-nya. “Anggap kamu tidak pernah masuk 
ke kamar ini. Bilang kamu tidak tahu apa-apa!” 

Kedua mata Ae Ri berkaca-kaca, namun gadis itu tidak 
mengatakan apa-apa. Ia berjalan perlahan menuju pintu sambil 
sesekali menoleh ke arah Hye Mi. Bersamaan dengan Hye Mi 


6 Pergi! 
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yang sudah tiba di jendela yang terbuka, Ae Ri kembali berlari ke 
arah Hye Mi dan memeluk Hye Mi dengan erat. 

“Ta—tapi... Eonni mau ke mana?” bisik Ae Ri. Isaknya pecah 
menjadi tangis tertahan. 

“Aku akan menghubungimu sesegera mungkin setelah 
semua kekacauan ini reda,” bisik Hye Mi seraya mengecup 
puncak kepala Ae Ri. “Jaga Eomma' dan Appa? untukku sampai 
kita bertemu lagi.” 

Selanjutnya, Hye Mi menaiki bingkai jendela, melompat 
keluar, dan menghilang dalam kegelapan malam. 


7 Ibu 
8 Ayah 
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Perlahi kaga sanibil. 

Kenangan yang berputar di kepalaku membuat ngilu 
Tok sedih ponaku tkomelpehanan 

Tak mampu aku menghapus bayangmu 

Dalam rinduku, dendam ikut pula menggebu 


- Shin Yong Jae - 


hin Yong Jae memetik gitar di pangkuannya dengan setengah 
$ hati. Sesekali, ia mencoret-coret kertas partitur yang 
terbentang di meja kecil yang ada di hadapannya. Wajahnya 
terlihat kaku dan tidak sabar. Berkali-kali ia menolehkan kepala 
ke arah pintu studio. Ia seperti sedang menunggu seseorang yang 
tak kunjung datang. Setelah untuk ke sekian kalinya ia menoleh 
dan mendapati tidak ada satu orang pun yang memasuki pintu 
studio, ia mengembuskan napasnya dengan keras. Kekesalannya 
memuncak dan berganti dengan ketidaksabaran yang hampir 
membuatnya meledak. 

Dengan kasar ia kembali meletakkan gitarnya di pangkuan. 
Baru saja ia hendak memetik gitarnya lagi, mendadak pintu 
studio terbuka. Han Je Jin masuk dengan langkah tergesa. “Aku 
menemukannya! Ada dua gadis yang wajahnya mirip dengan foto 
yang kamu berikan. Kelihatannya, salah satu di antaranya lebih 
muda dari yang lainnya. Aku tidak tahu, gadis mana sebenarnya 
yang kamu cari.” 


Ta 
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Shin Yong Jae meletakkan gitar dalam posisi tegak. Gitar itu 
bersandar miring di sisi kursi yang didudukinya. Ia bangkit berdiri, 
menghampiri laki-laki yang usianya lebih tua dua tahun darinya, 
lalu menerima tiga lembar foto yang diangsurkan laki-laki itu 
kepadanya. Satu foto adalah foto lama miliknya. Foto yang selalu 
dibawanya ke mana pun ia pergi. Ia langsung memasukkan foto 
itu ke salah satu saku jas berwarna biru tua yang dikenakannya. 
Dua foto lain adalah foto baru. la mengamati kedua foto itu 
dengan saksama. 

“Foto-foto ini... di mana Hyeong? mendapatkannya?” Yong 
Jae bertanya tanpa mengalihkan tatapan matanya dari foto-foto 
yang ada di tangannya. 

“Foto yang di tangan kirimu diambil di Pulau Jeju. Gadis 
itu bernama Cho Ae Ri. Menurut informanku, ia pemilik studio 
foto Honeymoon's Session, studio foto yang khusus melayani 
pasangan muda yang ingin mengabadikan masa-masa bulan 
madu mereka di pulau Jeju,” terang Han Je Jin. 

“Hubungi gadis bernama Cho Ae Ri ini, Hyeong. Bikin janji 
untuk bertemu. Aku ingin pemandangan Pulau Jeju jadi kover 
album terbaruku. Tapi, ada permintaan khusus yang ingin 
kuajukan setelah nanti kita bertemu dengannya.” 

“Kapan tepatnya kamu ingin bertemu dengannya?” 

“Bilang saja, nanti kita akan menghubunginya segera 
setelah kita tiba di Seoul.” Setelah menyelesaikan kata-katanya, 
Yong Jae melemparkan foto yang ada di tangan kirinya ke meja 
di dekatnya. Kemudian, ia mengangkat foto yang ada di tangan 
kanannya dan menunjukkannya kepada Han Je Jin. “Jadi, foto ini 
diambil di mana?” 

“Shilla's Residence. Namanya Cho Hye Mi,” sahut Han Je Jin 
singkat. 


9 Kakak (Panggilan laki-laki yang lebih muda kepada laki-laki yang lebih tua) 
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Yong Jae terkekeh pelan. “Kamu tahu, Hyeong, senyum gadis 
ini adalah senyum paling menakutkan yang membuatku hampir 
gila,” bisiknya dari sela-sela bibirnya. 

“Berarti gadis yang kamu cari adalah Cho Hye Mi?” 

Yong Jae mengangguk. “Tolong pesan dua suite di Shilla's 
Residence untuk satu bulan. Kita akan menginap di sana.” 

“Satu bulan?” ulang laki-laki itu terkejut. “Bagaimana dengan 
konser di Jepang dan Singapura yang sudah ter-schedule?” 

“Aku hanya butuh waktu 30 hari, Han Je Jinsssi. Jadi, 
tolong ubah semua jadwalku,” desis Yong Jae. “Dan jangan lupa 
pesankan tiket ke Seoul untuk besok. Penerbangan paling pagi.” 

“Kita akan kena denda, Yong Jae. Konsermu di Jepang 
harusnya...” Han Je Jin menghentikan kata-katanya begitu 
melihat Yong Jae mendelikkan mata ke arahnya. 

“Apa kita sudah kekurangan uang sampai takut kena denda?” 

“Anieyo! Uang kita masih sangat banyak. Tepatnya 
uangmu. Hanya saja..." 

“Aku tahu jumlah uangku. Kita tidak akan kelaparan meski 
harus membayar denda untuk lima kontrak sekaligus yang kita 
batalkan,” sela Yong Jae menghentikan kata-kata Han Je Jin. “Atau, 
kalau Hyeong takut kita kehabisan uang, sebarkan saja berita di 
media, juga di internet, kalau aku akan ke Seoul besok pagi. Aku 
yakin para promotor di Seoul akan berebut menghubungimu 
untuk mendapatkan kontrak eksklusif.” 

Setelahnya, Yong Jae berjalan menuju pintu dan mening- 
galkan studio. Ia tidak ingih menunda lagi. Sudah bertahun- 
tahun ia mempersiapkan diri untuk menghadapi tibanya hari ini. 
Kesabarannya sudah habis. Cinta dan benci yang disimpannya 
selama ini sudah terlalu melelahkan baginya. 

Ya! Ia hanya butuh waktu 30 hari untuk membalas dendam. 


10 Tidak! 


la 
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Cho Hye Mi melirik sekilas ke jam bulat dengan pinggiran 
berhias berlian yang melingkari pergelangan tangannya. 
Hampir pukul 7 malam. Ini sudah lewat beberapa jam dari 
berakhirnya waktu kerja yang seharusnya. Ia menghentikan 
kegiatannya membaca berbagai berkas di hadapannya dan mulai 
membereskan meja. Beberapa map ditumpuknya menjadi satu. 
Map-map itu akan dibawanya ke kamarnya yang berada di lantai 
15 Shilla's Residence untuk dipelajari dan ditandatanganinya. 
Rencananya, ia akan kembali bekerja setelah mandi dan makan 
malam. 

Setelah yakin tidak ada lagi yang tertinggal, Hye Mi berdiri 
dan meraih tas tangan kecil berwarna cokelat, tas laptop, juga 
setumpuk map tadi. Ia meninggalkan meja kerjanya dan berjalan 
menuju pintu. Baru saja ia hendak menyentuh handle pintu, 
tiba-tiba saja pintu terbuka dengan sendirinya. 

“Eomeo,”1 pekik Hye Mi terkejut. Hampir saja map dan 
tas laptop yang dipegangnya terlepas dari tangannya. “Kenapa 
Sajangnim” masih ada di sini?” tanyanya setelah mengenali 
sosok yang berdiri menjulang tepat di ambang pintu yang 
terbuka lebar. 

“Kenapa kamu masih suka memanggilku dengan panggilan 
konyol itu?” protes Seong So Hyun mengabaikan pertanyaan 
Hye Mi. “Aku benar-benar heran padamu. Hubungan kita sudah 
berjalan satu tahun dan kita masih seperti dua orang asing. 
Sampai kapan kamu mau menutupi hubungan ini?” 

“Mianhae,2Oppa”'. Belum saatnya,” sahut Hye Mi pelan. 
“Aku hanya tidak ingin kenyamanan bekerja di tempat ini jadi 
terganggu.” 


11 Ya ampun 

12 Direktur 

13 Maafkan aku 

14 Kakak (panggilan perempuan pada laki-laki yang lebih tua) 
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“Belum saatnya? Kenyamanan kerja terganggu?” ulang 
So Hyun. “Alasanmu selalu saja terdengar tidak masuk akal di 
telingaku.” 

Hye Mi pura-pura tidak mendengar kata-kata So Hyun. Ia 
berjalan melewati laki-laki itu menuju lift yang berseberangan 
dengan ruang Manager Shilla's Residence, ruangannya. Begitu 
tiba di depan lift, ia menghentikan langkahnya. Sebelum sempat 
ia menekan tombol bertanda panah menghadap ke atas, tangan 
So Hyun mendahuluinya dan menekan tombol sebaliknya, 
tombol yang akan membawa lift menuju ke bawah. 

“So Hyun Oppa?” Hye Mi menoleh ke sosok tegap yang 
ternyata sudah berdiri di sebelah kanannya. Laki-laki itu 
mengenakan setelan kantor yang memesona. Armani selalu 
terlihat pas membalut dada bidangnya. Harum menguar di 
udara. Harum yang berasal dari parfum bermerek sama dengan 
merek pakaian yang dikenakannya. “Apa kamu sudah lupa kalau 
aku tinggal di lantai 15?” tegurnya dengan nada mengingatkan. 

“Anieyo. Mana mungkin aku lupa kalau fasilitas itu aku 
yang memberikannya untukmu,” sahut So Hyun datar. “Aku ingin 
kamu menemaniku makan malam dulu di bawah.” Setiap kata 
yang diucapkannya nyaris tanpa emosi. Meski begitu, ada kesan 
menuntut yang mau tidak mau harus Hye Mi turuti. 

Hye Mi menghela napas sekali dan memilih menutup 
mulutnya rapat-rapat. Berdebat dengan So Hyun terasa percuma 
baginya. Apalagi kondisi tubuh dan pikirannya benar-benar lelah. 
Toh tidak ada salahnya ia menemani So Hyun makan, kebetulan 
perutnya memang sudah keroncongan sejak tadi. 

Sementara menunggu lift tiba dan terbuka di hadapannya, 
Hye Mi sesekali melirik So Hyun yang berdiri di sebelahnya. 
Laki-laki itu sedang mengutak-atik gadget di tangannya. Hye Mi 


15 Tidak 


Ta 
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bisa menduga, So Hyun pasti sedang memeriksa kotak pesan, 
atau sedang membalas email. Laki-laki itu hampir tidak pernah 
terlihat santai. Ada banyak pekerjaan yang harus diselesaikannya 
karena ia bukanlah orang sembarangan. Ia adalah direktur Shilla's 
Residence, juga pewaris tunggal hunian mewah beromset jutaan 
won sebulan. 

Harusnya, Hye Mi merasa beruntung menjadi kekasih So 
Hyun. Di luar sana, banyak gadis-gadis yang mengincar posisinya 
ini. Bahkan ada banyak gadis yang rela melakukan apa saja 
untuk mendapatkan kesempatan menjadi kekasih Seong So 
Hyun, meski hanya untuk beberapa malam. Kenyataannya, tidak 
demikian yang dirasakan Hye Mi. Menjadi kekasih So Hyun malah 
membuatnya terbebani. Meski ia sudah menerima cinta laki-laki 
itu setahun yang lalu, Hye Mi masih belum benar-benar bisa 
mencintai laki-laki itu hingga detik ini. 

“Kamu aneh sekali akhir-akhir ini. Lebih pendiam dan jarang 
sekali mendatangiku.” Kalimat So Hyun terdengar berbarengan 
denting pintu lift yang terbuka di hadapan mereka. 

Lagi-lagi Hye Mi pura-pura tidak mendengar. Sebenarnya, 
ia tidak bermaksud mengabaikan kehadiran laki-laki itu. Hanya 
saja, ia malas berdebat. Ia malas membahas masalah yang sudah 
berulang kali mereka bicarakan. 

“Ya!'$ Apa aku sedang berbicara dengan patung?” teriak So 
Hyun kesal. Dahinya berkerut dan bibirnya mengerucut. “Sedari 
tadi kamu mendiamkanku. Ada apa sih sebenarnya?” 

“Hah? Apa kamu berbicara denganku sedari tadi?” Hye 
Mi akhirnya menjawab sambil memasang ekspresi terkejut di 
wajahnya. Diam-diam, ia berdoa agar So Hyun tidak menemukan 
keanehan di wajahnya. “Mianhae, So Hyun Oppa. Sepertinya aku 


16 Hei! (teriakan/panggilan) 
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tidak bisa berkonsentrasi. Capek sekali rasanya hari ini” Hye Mi 
lanjut berbicara dengan nada sedikit mengeluh. 

“Jinjja?”” So Hyun memutar tubuhnya hingga menghadap 
Hye Mi. Kemudian ia maju dua langkah. Kini, wajah laki-laki 
hanya berjarak beberapa senti dari wajah Hye Mi. Semakin wajah 
laki-laki itu bergerak mendekat, dada Hye Mi berdebar semakin 
kencang. “Entah kenapa, aku merasa kamu sedang menyembu- 
nyikan sesuatu dariku.” 

“Ti—tidak ada yang berusaha kusembunyikan.” Hye Mi 
sempat tergagap menjawab pertanyaan So Hyun. Tetapi setelah 
ia berhasil bernapas dengan cepat untuk meredakan kegugu- 
pannya, ia kembali berbicara dengan lebih lancar. “Wisata kuliner 
yang rencananya kita adakan minggu depan menyita perhatianku, 
Oppa. Aku tidak ingin rencana itu gagal karena ternyata banyak 
tamu yang menginap di sini menunggu-nunggu acara tersebut.” 

“Oke, aku mengerti kamu sedang sibuk mengurus 
pekerjaanmu, So Hyun setengah bergumam, namun kedua 
mata laki-laki itu menghunjam tepat di kedua mata Hye Mi. “Tapi 
kenapa wajahmu jadi merah begitu?” 

“Mwo?”3 

“Wajah yang berubah warna mengindikasikan dua hal. Ia 
sedang malu dengan dada yang berdebar-debar, atau ia sedang 
ketakutan karena menyembunyikan sesuatu.” 

Hye Mi mencebik. Ia berusaha menunjukkan kalau ia tidak 
senang dicurigai. Sayangnya, usaha Hye Mi menjadi sia-sia karena 
tubuh So Hyun yang terus berusaha menempel di tubuhnya 
semakin membuatnya salah tingkah. 

“So Hyun Oppa, jangan seperti ini. Nanti kalau ada yang 


17 Benarkah? 
18 Apa? 
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melihat kita terlalu dekat begini di dalam lift, mereka bisa berpikir 
macam-macam.” Satu tangan Hye Mi mendorong pelan tubuh So 
Hyun agar menjauhinya. Rasa panas merambat dari belakang 
leher hingga menutupi seluruh wajahnya. Keringat dingin pun 
mulai muncul setitik demi setitik hingga beberapa di antaranya 
meluncur menuruni pelipisnya. 

“Shilla's Residence ini milikku, Hye Mi. Jadi, kenapa aku 
tidak boleh macam-macam di dalam lift ini? Memangnya siapa 
yang berani melarangku?” So Hyun menggeram seperti binatang 
buas yang memberi peringatan kepada mangsanya. Satu tangan 
So Hyun terangkat, lalu menempel di dinding, persis di samping 
kepala Hye Mi. Sementara satu tangannya yang lain melakukan 
hal yang sama, tetapi di sisi yang berbeda. Hye Mi pun terkurung 
di antara dua lengan kekar milik So Hyun. 

“Tidak ada yang bisa melarangmu, Oppa. Tapi tetap saja 
tidak baik jika kita... jika kita...” Hye Mi kehilangan kata-kata. 

“Jika kita?” Lagi-lagi So Hyun mengulangi kata-kata Hye Mi 
yang belum selesai. Ada kerling jenaka berkelebatan di mata 
So Hyun, kerlingan yang membuat wajahnya terlihat lebih 
menyenangkan. Sayangnya, kerlingan itu hanya sekejap, lalu 
menghilang dengan cepat. Wajah itu kembali kaku, menatap ke 
arahnya, dan menuntutnya untuk memberikan jawaban. “Apa 
kamu takut mereka akan tahu kita bermesraan dalam lift?” 

Hye Mi menggeleng gugup sambil mengalihkan pandang- 
annya ke dada laki-laki itu. Ia tidak ingin menatap ke mata yang 
seakan-akan mampu membunuhnya di dalam lift ini. 

So Hyun mengembuskan napasnya dengan dramatis. 
“Kadang-kadang aku berpikir kamu sebenarnya malu menjadi 
kekasihku, meski aku tidak tahu apakah semua yang kumiliki ini 
memang membuat orang yang kucintai layak merasa malu. Coba 
kamu pikir, mereka itu karyawanku. Mereka tidak akan mungkin 
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berani melakukan sesuatu meski aku mengajakmu bermesraan 
di dalam lift ini.” 


Hye Mi mengeluh dalam hati. Pengaruh So Hyun begitu luar 
biasa dan selalu berhasil membuatnya takut, namun kesadaran 
kalau laki-laki itu tidak mungkin menyakitinya menimbulkan 
keberanian dalam hati Hye Mi. 


“Seong So Hyunsssi. Shilla's ini memang milikmu. Mereka 
tidak akan berani melakukan apa pun terhadapmu. Mereka juga 
mana berani membicarakan semua perbuatan baik atau buruk 
yang kamu lakukan, baik didepan maupun di belakangmu." Hye Mi 
dengan sengaja menghentikan kalimatnya. Kali ini, ia menguatkan 
diri untuk menengadah dan membalas tatapan mata So Hyun 
yang masih tertuju kepadanya. Setelah itu, ia menyentuhkan 
tangan kanannya yang tidak memegang benda apa pun ke dada 
So Hyun. “Mereka tidak akan berani mengganggumu, namun 
mereka dengan senang hati menggangguku, membicarakanku 
diam-diam, atau malah menyindirku terang-terangan.” 


“Itu alasan klise, Hye Mi. Tidak seharusnya kamu meme- 
dulikan apa pendapat atau pikiran mereka. Kamu manajer di 
tempat ini. Kamu bahkan punya hak untuk membuang orang- 
orang yang kamu anggap mengganggu.” So Hyun menurunkan 
kedua tangannya dan memutar tubuhnya membelakangi Hye Mi. 
Tepat saat itu lift berdenting lagi, lalu pintu lift terbuka. 


Sesaat sebelum laki-laki itu berjalan keluar dari lift, ia berkata 
tanpa sedikit pun menoleh pada Hye Mi. “Aku jadi berpikir, ada 
yang salah dengan hubungan kita. Usahamu untuk menutupi 
hubungan kita ini benar-benar menyakitiku hingga rasanya aku 
ingin bunuh diri.” Setelah itu, So Hyun berjalan meninggalkan 
Hye Mi begitu saja. 
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Hye Mi tidak mampu menjawab. la mengatup bibirnya 
rapat-rapat dan hanya bisa memandang sedih ke punggung So 
Hyun yang berjalan menjauhinya. 

Bukan hubungan kita yang salah, Oppa. Aku yang salah. 
Tidak seharusnya aku menerima cintamu dulu. Kukira dengan 
kehadiranmu, aku bisa melupakan seseorang yang sudah 
mendiami hatiku selama bertahun-tahun. Aku kira, kehadiranmu 
mampu melepaskanku dari rasa bersalah yang selama ini 
kutanggung. Nyatanya sampai hari ini, aku masih saja merasa 
bersalah hingga aku tidak tahu caranya untuk mencintaimu 
seperti yang seharusnya. 
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Hidup bukan permainan takdir 

Tapi berasal dari langkah demi langkah yang tanpa henti 
Aku tah ingin berhenti 

Sedikit pun tidak! 

Mimpihu lekih, besar dari semua ini 


- Cho Hye Mi - 


ukul enam pagi, Shin Yong Jae sudah duduk di salah satu 
Pe lounge keberangkatan Bandara Internasional Taoyuan- 
Taiwan. Celana panjang hitam pekat yang terlihat mengilap 
membungkus kedua kakinya yang panjang. Sementara tubuh 
bagian atasnya terbungkus sweter putih berleher tinggi yang 
dilapisi dengan jas hitam sewarna celana panjangnya. Dari balik 
kacamata hitam berbingkai lebar yang menutupi kedua mata 
dan separuh wajahnya, ia mengamati sekelilingnya. Persis di 
depannya, dua gadis remaja saling berbisik sambil melirik ke 
arahnya. Di dekat gadis-gadis itu, duduk pula sepasang manula 
yang tidak segan-segan menatap secara langsung padanya 
dengan pandangan keheranan. 

“Apakah penampilanku sangat berlebihan?” bisik Yong 
Jae pada Han Je Jin yang duduk di sebelahnya. “Aku merasa 
orang-orang menatapku seperti alien yang hendak bepergian 
dengan pesawat terbang.” 
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Han Je Jin menghentikan kegiatannya membaca buku, lalu 
menatap Yong Jae dari ujung kepala hingga ujung kaki. Setelah 
puas mengamati Yong Jae seakan ia hendak membeli mobil 
baru, ia berkata sambil terkekeh pelan. “Sangat berlebihan. 
Dengan kacamata, topi, dan syal berwarna aneh itu, tentu saja 
kamu memang terlihat seperti alien yang hendak konser di 
landasan pacu pesawat di depan sana.” Masih dengan suara 
tawanya yang bersisa, Han Je Jin kembali mengangkat buku 
yang dipegangnya, namun ia tidak langsung membaca, ia malah 
mendekatkan bibirnya ke telinga Yong Jae dan berbisik pelan, 
“tapi penampilanmu yang seperti ini jelas lebih baik daripada 
kamu menunjukkan wajah aslimu yang selalu cemberut. 
Percayalah padaku.” 

Setelahnya, Han Je Jin kembali menatap lembaran buku 
di hadapannya. Sementara itu, Yong Jae yang baru sadar apa 
maksud kata-kata Han Je Jin langsung mengumpat pelan sambil 
menyikut rusuk Han Je Jin keras-keras. Sikutan itu membuat Han 
Je Ji balas memaki Yong Jae sambil memukul pelan kepala Yong 
Jae dengan buku. 

Yong Jae mengusap-usap kepalanya yang baru saja dipukul 
Han Je Jin, lalu ia mengeluarkan dua lembar tiket dari saku 
jasnya. “Hyeong, apa pesawat ini adalah pesawat paling pagi? 
Apa tidak ada lagi yang lebih pagi?” tanyanya seraya menoleh 
pada Han Je Jin. 

Han Je Jin menggeram pelan. “Untuk apa lagi mencari yang 
lebih pagi kalau kita baru ada di sini pukul 6?” Ia meletakkan 
bukunya di kursi kosong yang ada di sebelah kanannya. “Aku rasa, 
aku butuh minuman dingin. Berada di dekatmu seperti duduk di 
dekat api unggun yang nyala apinya terlalu besar” gerutunya 
seraya berdiri. Tanpa menunggu komentar Yong Jae, ia berjalan 
meninggalkan Yong Jae begitu saja menuju mesin minuman yang 
terletak di salah satu sudut /ounge. 


Versi Pdf .@ di ipusnas.com 


Yong Jae mau tidak mau tertawa pelan. Kemudian kenangan 
lama menyelinap di dalam ingatannya. Diam-diam, ia bersyukur 
betapa beruntungnya ia memiliki Han Je Jin sebagai manajer, 
rekan, bahkan hampir seperti saudara kandung baginya. Meski 
kadang Han Je Jin bersikap menyebalkan, tetap saja Yong Jae 
tidak bisa membayangkan apa jadinya dirinya jika tidak bertemu 
Han Je Jin tiga setengah tahun yang lalu. 

Cekikikan dua gadis di depannya mengalihkan perhatian 
Yong Jae. Ia menatap kedua gadis itu dengan pandangan tajam, 
yang langsung membuat keduanya terdiam seketika. Setelahnya, 
ia mengalihkan tatapannya pada papan petunjuk yang tergantung 
di langit-langit lounge, kurang lebih 100 meter dari tempatnya 
duduk. Papan petunjuk itu berisi jadwal keberangkatan semua 
pesawat dari bandara ini. 

15 menit lagi! 

Yong Jae menarik napas panjang, lalu mengembuskannya 
dengan keras. Lima belas menit lagi ia akan naik ke pesawat 
dan meninggalkan bandara ini. Dalam lima belas menit lagi, ia 
akan menempuh perjalanan menuju negara yang rasanya sudah 
berabad-abad ditinggalkannya. 

la benar-benar tidak menyangka sanggup melangkahkan 
kakinya kembali ke Seoul, tempat ia kehilangan segalanya empat 
tahun yang lalu. Mungkin karena dendam, ia mampu merancang 
rencana mengerikan yang sebelumnya tak pernah dibayang- 
kannya akan mampu dilakukannya. 

Sekali lagi Yong Jae menarik napas panjang. Ia berharap 
paru-parunya memiliki ruang yang lebih besar agar ia bisa 
mengisap habis oksigen yang memenuhi /ounge. la ingin 
meredakan dadanya yang mendadak sesak. Sayangnya, meski ia 
sudah berusaha menarik napas sepanjang dan selama mungkin, 
rasa sesak di dadanya tak bisa juga diredakannya. 


la 


Versi Pdf Lengkaps FA di ipusnas.com 


Selama empat tahun, ia berjuang mati-matian untuk 
menjadi penyanyi dan pencipta lagu terkenal. Dalam prosesnya, 
ia bagai robot yang hampir tidak bisa merasakan apa pun selain 
rasa sakit yang menggerus habis jiwanya. Selama itu pula, ia telah 
mengucapkan sumpahnya berkali-kali. Ia akan membuat orang 
yang sudah melukai dan menghancurkan hidupnya, merasakan 
apa yang dirasakannya. 

“Kita akan segera bertemu, Hye Mi. Tunggulah. Kali ini aku 

tidak akan melepaskanmu lagi sebelum kamu merasakan apa 
yang sudah kurasakan selama empat tahun ini. Kalau perlu, 
kamu harus merasakannya seumur hidupmu. Aku bersumpah, 
Hye Mi. Aku bersumpah atas nama kedua orang tuaku.” Yong Jae 
bergumam lirih. Setelah itu ia tertawa. Tawa yang membuat dua 
gadis remaja yang duduk di depannya, seketika itu juga berdiri 
dan pindah ke tempat duduk lain yang cukup jauh dari posisi 
Yong Jae berada. 
Hye Mi keluar dari apartemennya dengan tubuh lelah dan mata 
yang masih mengantuk. Hampir sepanjang malam ia tidak bisa 
tidur. la menguap sekali sambil mengunci pintu apartemennya. 
Kemudian, ia terdiam di depan pintu. Ingatannya kembali pada 
kejadian kemarin. 

Hye Mi benar-benar merasa bersalah pada So Hyun. 
Wajar saja laki-laki itu kecewa padanya hingga sepanjang acara 
makan malam kemarin, laki-laki itu mendiamkannya. Mana ada 
sih laki-laki yang mau menjalin hubungan dengan gadis yang 
berusaha sekuat tenaga menutupi hubungan itu? Apalagi kalau 
laki-laki itu sekelas Seong So Hyun, direktus Shilla's, yang masih 
muda tapi memiliki kekayaan luar biasa. 

Hye Mi menghela napas panjang. Bisikan hatinya terdengar 
nyaring. Sekali lagi ia menghela napas untuk mengusir bisikan 
itu. Ia tidak ingin mendengarnya. Lebih tepatnya, ia tidak mau 
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mengakui kalau setahun yang lalu, ia menerima So Hyun karena 
dua alasan. Pertama, ia melihat masa depannya begitu cerah jika 
ia menjadi kekasih So Hyun. Kedua, ia berharap So Hyun menjadi 
orang yang dapat menghapus bayang masa lalu yang terus 
menghantuinya selama empat tahun terakhir ini. 

Dering telepon membuat Hye Mi terkesiap dan mem- 
buyarkan pikirannya yang melanglang buana. Ia mengambil 
telepon genggamnya, lalu tanpa melihat nama yang berkedip- 
kedip di layar, ia mendekatkannya ke telinga. 

“Yeoboseyo?”1? sapanya sambil melangkahkan kaki di 
sepanjang lorong menuju lift yang terletak di bagian paling ujung. 

“Eonni, apa kamu sudah di kantor?” sahut suara di ujung 
lain sambungan telepon. 

“Belum. Aku baru saja keluar dari apartemenku. Ada apa, 
Ae Ri?” 

Helaan napas Ae Ri terdengar nyaring di telinganya sebelum 
gadis itu berbicara. “Ada laki-laki gila yang mengikutiku selama 
beberapa hari yang lalu. Kamu tahu, Eonni, laki-laki itu mengambil 
fotoku dengan diam-diam. Tapi karena aku juga seorang 
fotografer, beberapa kali aku memergoki cahaya blitz mengarah 
padaku. Lalu kemarin, aku memergoki laki-laki itu berdiri di 
depan kantorku. Aku langsung berlari ke luar mendatanginya. 
Sayang, laki-laki itu keburu kabur. Aku kehilangan jejaknya.” 

“Mengambil fotomu? Apa kamu punya penggemar 
rahasia?” tanya Hye Mi. Sekarang, ia sudah berada di depan lift. 
Satu tangannya menekan tombol panel di samping pintu lift, 
kemudian ia menunggu. 

“Kalau cuma penggemar, aku tidak akan waswas. Aku malah 
khawatir laki-laki itu adalah penguntit yang berniat jahat.” 

Lift berdenting dan pintunya terbuka otomatis. Hye Mi 
melangkahkan kaki masuk lift, lalu menekan tombol panel 


19 Halo 
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